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Kata Pengantar 

 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Rasa syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 

sehingga Prosiding Simposium Nasional Polimer IX 2014, dengan tema  “Peranan Penelitian dan 

Industri Polimer dalam Mengurangi Ketergantungan Bahan Baku Polimer dan Kebutuhan 

Energi Nasional”, dapat diselesaikan. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang telah 

dipresentasikan selama Simposium pada tanggal 24 September 2014 di Hotel Prama Grand 

Preanger, Bandung. 

 

Simposium ini merupakan sarana diseminasi dan diskusi dalam rangka mencari solusi 

permasalahan yang dihadapi masyarakat dan industri di Indonesia dalam pemanfaatan dan 

penerapan hasil-hasil penelitian. Hal ini juga merupakan upaya untuk menghubungkan masyarakat 

dan dunia industri sebagai pemakai Iptek dengan para peneliti di lembaga penelitian dan perguruan 

tinggi. Simposium ini dihadiri oleh lebih dari 100 orang yang terdiri atas Peneliti, Mahasiswa, 

Dosen, serta praktisi industri dari berbagai daerah di Indonesia. Makalah yang diterima telah 

melalui proses review dan diklasifikasikan dalam 5 topik: (1) Sintesis dan Reaksi Polimer, (2) 

Pemrosesan Polimer dan Komposit, (3) Modifikasi Polimer, (4) Polimer Fungsional, dan (5) 

Polimer Energi dan Lingkungan. 

 

Keberhasilan penyelenggaraan Simposium ini tidak terlepas dari dukungan dan bantuan dari 

berbagai pihak mulai dari rencana penyelenggaraan Simposium hingga penerbitan Prosiding ini. 

Oleh karena itu, Panitia mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak atas 

kerjasama yang telah terbangun selama ini.  

 

Semoga penerbitan Prosiding ini dapat menjadi sarana untuk meningkatkan hasil penelitian dan 

kerjasama ilmiah yang berkualitas di bidang Polimer dalam mendukung riset nasional di Indonesia.  

 

 

Ketua Panitia Simposium Nasional Polimer IX 2014 

Perhimpunan Polimer Indonesia (HPI) 

 

Dr. Rike Yudianti 
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ABSTRAK 
 

PENGARUH KALSIUM HIDROKSIDA DAN SUHU PADA PROSES PENGAPURAN 

KULIT IKAN TUNA. Penyamakan merupakan proses pengolahan kulit yang merupakan polimer kolagen 

untuk menghasilkan kulit samak yang memiliki beragam kegunaan. Pengapuran (liming) adalah salah satu 

proses yang paling penting pada penyamakan kulit dan memiliki banyak fungsi yang berkaitan dengan mutu 

kulit samak dan sifatnya. Konsentrasi Ca(OH)2 dan suhu menjadi faktor yang diduga mempengaruhi proses 

liming dan mutu kulit yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik kulit ikan 

tuna, mengetahui pengaruh konsentrasi Ca(OH)2 dan suhu pada proses liming. Respon yang diamati adalah 

kadar protein, kadar lemak, swelling, dan pH. Hasil menunjukkan kadar protein kulit ikan tuna cukup tinggi, 

sehingga memungkinkan untuk diolah menjadi kulit samak. Perlakuan konsentrasi Ca(OH)2 tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap semua respon. Perlakuan konsentrasi kapur 5% adalah perlakuan 

terbaik. Perlakuan suhu menunjukkan pengaruh yang signifikan pada kadar lemak dan swelling. Perlakuan 

suhu 30°C merupakan suhu terbaik untuk liming kulit ikan tuna. 

 

Kata kunci: liming, kalsium hidroksida, suhu, kulit ikan tuna 

 

 

ABSTRACT      
 

THE EFFECTS OF CALCIUM HYDROXIDE AND TEMPERATURE ON THE LIMING OF 
TUNA FISH SKIN. Liming is one of the important processes in beamhouse operation and has many 

functions relating to the properties and quality of leather. Concentration of calcium hydroxide as liming 

agent and processing temperature are thought to be factors affecting the liming process. The objective of this 

study was to determine tuna skin chemical composition and to determine the effects of the concentration of 

calcium hydroxide and processing temperature on the liming. Protein content, fat content, swelling degree, 

and pH of the limed pelt were measured. Based on this study, tuna skin had high protein content, so it might 

be tanned to produce leather. Calcium hydroxide concentration did not significantly affect the responses 

measured in this study. Processing temperature gave a significant effect on fat content and swelling degree of 

tuna limed pelts. The best treatment for the liming was 5% calcium hydroxide concentration and processing 

temperature at 30 °C.  

 
Key words: liming, calcium hydroxide, temperature, tuna skin, leather. 

 
 

PENDAHULUAN 

Industri penyamakan kulit di Indonesia sudah berkembang, terutama yang menggunakan 

kulit dari hewan darat. Pada tahun 1996, ekspor kulit dan produk kulit dapat memberikan 

kontribusi ekspor sebesar 2.4 miliar dolar AS yang menduduki urutan ketiga di bawah tekstil dan 

kayu sebagai komoditi ekspor utama non migas. Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa ekspor 

produk kulit Indonesia antara tahun 2000-2004 mengalami peningkatan dari 1.2 miliar dolar AS 
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pada tahun 2000 menjadi 3.1 miliar dolar AS pada tahun 2004 [1]. Pesatnya perkembangan industri 

penyamakan tidak ditopang dengan pemenuhan jumlah bahan baku kulit yang mencukupi. 

Berdasarkan data statistik dari tahun 2007-2011, jumlah impor Indonesia untuk kulit justru 

cenderung mengalami peningkatan [2].  

Salah satu alternatif untuk mengatasi kekurangan bahan baku kulit, yang selama ini 

menggunakan kulit hewan darat, adalah dengan memanfaatkan kulit ikan. Salah satu komoditi 

perikanan yang diproduksi secara besar adalah ikan tuna. Di Indonesia, ikan tuna merupakan salah 

satu jenis ikan laut yang cukup banyak terdapat di perairan laut dan menjadi jenis ikan ekonomis 

penting. Menurut Statistik Kelautan dan Perikanan [3], produksi ikan tuna di Indonesia dari tahun 

ke tahun mengalami peningkatan. 

Secara umum tahapan proses pembuatan kulit samak terdiri atas beamhouse, tanning, post 

tanning, dan finishing. Tahap beamhouse merupakan tahapan awal sebagai proses persiapan 

sebelum kulit memasuki proses penyamakan. Menurut Adzed [4], tahap beamhouse terdiri atas 

soaking (perendaman/pembasahan), liming (pengapuran), unhairing dan fleshing (pembuangan 

bulu dan daging), deliming (pembuangan kapur), bating (pelumatan), dan pickling (pemikelan). 

Pada beamhouse, kulit diproses menggunakan kapur/sodium hidroksida dan natrium sulfida dengan 

tujuan menghilangkan rambut/sisik dan epidermis serta membuka ikatan kolagen [5]. Perubahan 

dari proses beamhouse dapat menyebabkan perubahan tambahan dalam tahap selanjutnya. 

Pemahaman tentang mekanisme penyamakan bergantung pada pengetahuan tentang efek pada 

substansi proses beamhouse yang mendahului langkah penyamakan [6]. 

Sebagai salah satu proses yang paling penting pada beamhouse, liming memiliki banyak 

fungsi yang berkaitan dengan mutu kulit dan sifat-sifatnya [7]. Liming bertujuan menghilangkan 

protein non kolagen dan melonggarkan matriks kolagen. Pelonggaran tersebut memudahkan 

masuknya bahan penyamak untuk berdifusi ke dalam kulit [8]. Pada proses liming, target utama 

adalah penghilangan protein non struktural pada kulit. Protein non struktural tersebut tidak 

memiliki tingkat hirarki struktur yang sama seperti struktur molekular dan makro pada kolagen, 

sehingga lebih rentan terhadap kerusakan. Proses pelarutan protein non struktural ini terjadi ketika 

amida yang menghubungkan antarprotein non struktural rusak [9]. Ketika protein non struktural 

berkurang, kulit samak menjadi lebih lembut, lebih merenggang dan lebih fleksibel [10]. 

Proses liming kulit hewan darat secara konvensional biasanya menggunakan Ca(OH)2 

berkisar 5-10% dari bobot basah kulit [11], sedangkan untuk kulit ikan masih belum ada prosedur 

yang menjelaskan persentase yang tepat untuk liming. Kelebihan jumlah Ca(OH)2 akan 

mempengaruhi efisiensi biaya dan memungkinkan terjadinya over liming yang justru merusak kulit, 
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sedangkan jika jumlahnya kurang akan berpengaruh pada mutu kulit samak yang dihasilkan karena 

pembuangan komponen inter fibrial yang tidak optimum. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui berapa kisaran jumlah Ca(OH)2 yang tepat untuk liming kulit ikan 

tuna. Proses liming secara konvensional berlangsung pada suhu ruangan berkisar 26-34 °C. 

Menurut Covington [9], suhu liming mempengaruhi kelarutan Ca(OH)2 dan kinetika ion hidroksil. 

Setiap peningkatan suhu akan mempercepat laju reaksi. Modifikasi suhu memungkinkan proses 

liming berlangsung optimum karena ion hidroksil merupakan katalis yang sangat efektif.  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik kulit ikan tuna dan mengetahui 

pengaruh konsentrasi Ca(OH)2 serta pengaruh suhu pada proses liming kulit ikan tuna. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan perlakuan terbaik jumlah Ca(OH)2 dan suhu untuk 

proses liming kulit ikan tuna. 

 

METODOLOGI 

Bahan  

Kulit yang digunakan adalah kulit ikan tuna (Tunnus sp.) yang diperoleh dari hasil samping 

industri fillet ikan tuna di PT Kelola Mina Laut, Gresik. Bahan baku tersebut disimpan dan 

diawetkan dengan menggunakan garam dan disimpan dalam kondisi beku. Bahan kimia yang 

digunakan adalah aquades, Ca(OH)2, Na2S dan bahan-bahan kimia untuk analisis kadar protein dan 

kadar lemak.  

 

Analisis Karakteristik Bahan Baku 

Analisis karakteristik bahan baku kulit ikan tuna berupa pengukuran kadar air, kadar abu, 

kadar protein dan kadar lemak. 

 

Analisis Pengaruh Konsentrasi Kapur pada Proses Liming Kulit Ikan Tuna 

Analisis pengaruh konsentrasi kapur pada kulit hasil pengapuran dilakukan dengan 

mengamati respon pada kadar protein, kadar lemak, swelling dan pH. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor dengan empat taraf, yaitu faktor 

konsentrasi kapur dengan taraf 1%, 5%, 9% dan 13%. Untuk setiap taraf tersebut percobaan 

dilakukan ulangan sebanyak dua kali. Kriteria yang diinginkan adalah taraf yang dapat 

menghasilkan kulit yang memiliki kadar protein yang rendah, kadar lemak yang rendah, swelling 

yang tinggi dan pH yang tinggi. Metode liming yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

modifikasi dari metode Tambunan [12] dan Setyanto [13]. Uji statistik dilakukan dengan 

menggunakan analisis varian (sidik ragam) dengan taraf kepercayaan 95%.  
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Analisis Pengaruh Suhu pada Proses Liming Kulit Ikan Tuna 

Untuk menentukan pengaruh suhu pada proses liming kulit ikan tuna, taraf suhu yang 

dicoba adalah 26, 28, 30, 32, 34 dan 36 ± 2 °C dengan konsentrasi kapur 5% sesuai dengan hasil 

terbaik pada penelitian sebelumnya. Penetapan batas suhu atas dan bawah berdasarkan trial and 

eror pada awal penelitian. Analisis pengaruh suhu pada pada kulit hasil pengapuran diamati 

melalui respon pada kadar protein, kadar lemak, swelling dan pH. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor dengan enam taraf, yaitu faktor suhu 

proses dengan taraf 26, 28, 30, 32, 34, dan 36 ± 2 °C. Untuk setiap taraf tersebut percobaab 

dilakukan ulangan sebanyak dua kali. Kriteria yang diinginkan adalah taraf yang dapat 

menghasilkan kulit yang memiliki kadar protein yang rendah, kadar lemak yang rendah, swelling 

yang tinggi dan pH yang tinggi. Uji statistik dilakukan dengan menggunakan analisis varian dengan 

taraf kepercayaan 95%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Bahan Baku 

Kondisi awal bahan baku kulit berperan besar terhadap mutu kulit samak yang dihasilkan. 

Hasil analisis kulit ikan tuna disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan kulit ikan tuna 

Komponen Persen (b/b) Persen (b/b)a 

Kadar air 56,4 ± 1,99 60,2 

Kadar protein 22,4 ± 1,60 22,2 

Kadar lemak 17,5 ± 4,96 0,3 

Kadar abu 2,7± 0,03 7,5 

a Sumber: [14] 

Dibandingkan dengan hasil analisis kulit yang telah dilakukan sebelumnya [14], kadar air 

hasil penelitian ini lebih rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh pengawetan menggunakan 

garam, sehingga air yang tersimpan dalam kulit terserap oleh garam yang diakibatkan oleh 

perbedaan tekanan osmotik di dalam dan permukaan kulit.  

Kadar protein pada kulit yang digunakan pada penelitian ini tidak terlalu jauh berbeda jika 

dibandingkan dengan kulit yang digunakan sebelumnya [14]. Tingginya kadar protein 

mengindikasikan kulit tersebut memungkinkan untuk disamak karena protein pada kulit sebagian 

besar tersusun oleh kolagen yang merupakan penyusun kulit samak. Menurut Madhan et al. [15], 
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matriks kulit selain mengandung kolagen juga mengandung protein fribrilar dan protein non fibrilar 

(globular protein). Protein yang termasuk protein non fibrilar seperti albumin dan globulin 

diharapkan dapat dihilangkan selama proses liming menggunakan air dan larutan alkali. Protein-

protein tersebut larut dalam kondisi alkali dan karenanya pelepasan protein dalam jumlah yang 

tinggi terjadi pada liming. 

Perbedaan yang cukup mencolok terlihat pada kadar lemak. Hal ini karena kulit yang 

digunakan pada penelitian ini belum pernah dibersihkan dari sisa-sisa daging yang menempel, 

sehingga kadar lemaknya menjadi lebih tinggi. Menurut Covington [16], lemak kemungkinan ada 

di kulit pada awal pengapuran, terutama jika kulit belum pernah dibersihkan dari sisa-sisa daging 

yang menempel. Lemak dihidrolisis dengan penyabunan, yaitu diubah menjadi sabun dan gliserol, 

selama pengapuran. Perbedaan pada kadar abu dapat diakibatkan oleh perbedaan jumlah 

kandungan mineral yang terdapat pada kulit. Mineral yang biasanya terdapat pada kulit adalah K, 

Na, Ca, Mg, P, Zn, dan Fe.  

 

Pengaruh Konsentrasi Ca(OH)2 pada Proses Liming Kulit Ikan Tuna 

 Pengaruh konsentrasi kapur pada proses liming kulit ikan tuna disajikan pada Gambar 2. 

Berdasarkan uji anova pada taraf 1, 5, 9, dan 13% tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap semua respon yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa pada taraf perlakuan konsentrasi 

kapur tersebut tidak mempengaruhi kondisi liming kulit ikan tuna. Hal ini mungkin terjadi karena 

rentang taraf yang digunakan pada penelitian ini terlalu dekat, sehingga tidak terlihat perbedaan 

yang signifikan pada respon yang diamati. Rentang konsentrasi kapur yang digunakan mengacu 

pada metode liming kulit hewan darat, yakni berkisar antara 5-10% [11]. Pada batas bawah dan 

atasnya sudah diperlebar menjadi 1% dan 13% untuk mengantisipasi adanya rentang konsentrasi 

kapur yang lebih baik daripada metode liming yang biasa digunakan untuk kulit hewan darat, 

mengingat komposisi kimia maupun struktur fisik kulit ikan berbeda dengan kulit hewan darat. 

Pada kulit hewan darat, makin tebal bahan baku dan makin lembut/fleksibel sifat fisik yang ingin 

diperoleh, konsentrasi kapur akan ditingkatkan. Peningkatan konsentrasi kapur akan meningkatkan 

pH, sehingga menghasilkan kondisi alkali. Protein non fibrilar seperti albumin dan globulin larut 

dalam kondisi basa dan karenanya pelepasan protein dalam jumlah yang tinggi terjadi pada liming. 

Tingginya jumlah protein non kolagen yang dilepaskan selama liming addalah material inter 

fibrillar pecah (kekuatan osmotik) dan secara fisik mengikuti matrik keluar menuju larutan kapur 

[15]. 
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Gambar 1.  Kadar Protein Dan Lemak, Swelling dan pH pada Beberapa Konsentrasi Kapur dalam 

Proses Liming Kulit Ikan Tuna 

 

 Dengan bertambahnya konsentrasi kapur, nilai pH cenderung mengalami peningkatan 

(Gambar 1). Hal ini sesuai dengan pernyataan Aldema-Ramos dan Liu [10], jika suatu hidroksida 

dari basa kuat, misalnya kapur ditambahkan pada larutan, larutan akan makin bersifat basa yang 

ditandai dengan peningkatan pH. Jika pH meningkat, akan terjadi opening up atau osmotic swelling 

karena terjadi ketidakseimbangan ionik pada matrik kolagen dan menyebabkan terlepasnya 

rambut/sisik serta beberapa protein pada kulit.  Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah protein 

cenderung mengalami penurunan (Gambar 1), meskipun perbedaannya tidak signifikan pada 

masing-masing taraf. Swelling mengalami peningkatan meskipun tidak signifikan, ketika 

konsentrasi kapur dinaikkan dari 1 menjadi 5%. Hal ini menunjukkan terjadinya opening up yang 

ditandai dengan peningkatan swelling. Pada konsentrasi 9 dan 13% nilai swelling justru mengalami 

penurunan. Penurunan ini terjadi karena kulit telah kehilangan material non kolagen dan 

pelonggaran matrik kolagen secara maksimal, sehingga air masuk ke dalam kulit dan menggantikan 

posisi manterial non kolagen [5]. Ketika dilakukan pengukuran swelling menggunakan alat 

thickness gauge, yang bekerja dengan prinsip tekanan, maka kulit tersebut akan kembali menyusut 

karena air yang ada di dalamnya tidak mampu menahan tekanan dari alat. Pada gambar juga dapat 

dilihat kadar lemak cenderung mengalami penurunan, meskipun besarnya tidak signifikan. Lemak 

terhidrolisis dan tersabunkan menjadi sabun dan gliserol selama proses liming [16]. Proses 

penyabunan ini sangat ideal terjadi pada kondisi basa (pH tinggi). 
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 Salah satu tujuan liming adalah menghilangkan komponen protein non kolagen. Menurut 

Covington [16], tindakan hidrolitik pada liming ditujukan terutama pada non struktural protein, 

albumin dan globulin, dalam struktur serat. Efek degradasi dari proses pengapuran pada protein 

non kolagen sangat efektif, sehingga mendominasi proses pembukaan. Banyaknya protein non 

kolagen yang hilang dapat dihitung dari selisih antara total protein pada kulit awal dan protein 

setelah perlakuan penelitian.  

 Pada penelitian ini, meskipun pengaruh masing-masing taraf konsentrasi kapur terhadap 

semua respon tidak signifikan, namun secara keseluruhan pada penelitian tahap ini menunjukkan 

bahwa konsentrasi kapur terbaik adalah 5%, karena pada konsentrasi tersebut kadar protein dan 

lemak mencapai kadar yang terendah, dan swelling mencapai nilai tertinggi. Pada konsentrasi 

tersebut pH tidak mencapai nilai tertinggi, namun secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

pada konsentrasi kapur 5% telah memenuhi kriteria sebagai konsentrasi terbaik karena terdapat tiga 

respon yang mencapai kondisi terbaik. 

 Jika dilihat dari sisi efisiensi maka konsentrasi 5% lebih efisien jika dibandingkan dengan 

konsentrasi kapur 9 dan 13%. Makin kecil konsentrasi kapur yang digunakan akan memperkecil 

biaya produksi dan memperkecil jumlah limbah yang terbuang ke lingkungan, sehingga lebih 

ramah terhadap lingkungan. Menurut Brown et al. [17], konversi kulit hewan menjadi kulit samak 

telah melalui tahapan yang secara kontinyu berkembang dan berubah untuk menjawab tantangan 

ekonomis dan ramah lingkungan. Para pelaku penyamakan mengevaluasi perubahahan itu terutama 

dalam hal yang berdampak pada biaya dan mutu kulit samak. Pembuangan materi interfibrilal 

secara tepat diharapkan dapat mengembangkan langkah-langkah untuk mengendalikan proses 

secara objektif, sehingga lebih optimum dan ramah lingkungan. Meskipun liming merupakan 

proses prapenyamakan yang penting, namun proses ini menimbulkan dampak ekologi dan 

menyumbang sekitar 60-70% dari total polusi dari proses pembuatan kulit samak [18]. 

 

Pengaruh Suhu pada Proses Liming Kulit Ikan Tuna 

Pengaruh suhu pada proses liming kulit ikan tuna disajikan pada Gambar 2. Pada suhu di 

atas 36 °C, kulit hancur, sehingga ditetapkan batas suhu atas untuk penelitian ini adalah 36 °C. 

Suhu terendah yang digunakan adalah 26 °C.  
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Gambar 2. Kadar Protein Dan Lemak, Swelling dan pH Pada Beberapa Suhu dalam Proses 

Liming Kulit Ikan Tuna 

 

Perlakuan suhu memberikan pengaruh yang signifikan pada kadar lemak dan swelling, 

tetapi tidak berpengaruh pada pH dan kadar protein. pH cenderung meningkat seiring dengan 

peningkatan suhu (Gambar 2), meskipun peningkatannya tidak signifikan yang mungkin 

disebabkan oleh rentang taraf suhu yang digunakan terlalu kecil. Selain itu, standar deviasi alat 

yang digunakan untuk menentukan suhu air sebesar ±2 °C juga memungkinkan pengaruh yang 

tidak signifikan, mengingat masing-masing taraf perlakuan suhu pada penelitian ini hanya berbeda 

2 °C. Menurut Covington [16], peningkatan suhu pengapuran secara otomatis akan meningkatkan 

pH. Hal ini terjadi karena kelarutan kapur meningkat, sehingga memperbanyak jumlah ion 

hidroksil (OH-). Makin banyak jumlah ion hidroksil pada suatu larutan, maka larutan tersebut akan 

makin basa. 

Swelling mengalami penurunan yang signifikan seiring dengan meningkatnya suhu 

(Gambar 2). Penurunan tersebut mungkin terjadi karena meningkatnya suhu dan memungkinkan 

terjadinya denaturasi protein. Pada suhu tinggi terjadi kerusakan pada protein non kolagen yang 

rusak, sehingga kulit makin tipis. Selain itu, menurut Covington [16], meningkatnya jumlah ion 

hidroksil yang diakibatkan suhu yang tinggi akan meningkatkan resiko kerusakan. Ion hidroksil 

merupakan katalis yang sangat efektif, setiap percepatan laju akan meningkatkan sensitivitas proses 

yang menyebabkan kerusakan. Oleh karena itu, penting untuk mengendalikan suhu proses agar 

berada di bawah suhu denaturasi protein. 
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Peningkatan swelling merupakan salah satu indikator berhasilnya liming karena swelling 

menandakan terbukanya ikatan-ikatan pada kulit untuk memudahkan bahan penyamak masuk. 

Menurut Saravanabhavan et al. [8], liming berfungsi untuk menghilangkan protein non kolagen dan 

melonggarkan matriks kolagen pada kulit. Indikasi pelonggaran matriks kolagen pada kulit salah 

satunya dapat dilihat dari tingkat swelling. Pelonggaran tersebut memudahkan masuknya bahan 

penyamak untuk berdifusi ke dalam kulit. Swelling terjadi karena hilangnya daya kohesi pada kulit 

yang bukan disebabkan oleh hidrolisis rantai peptida utama, melainkan oleh hidrolisis pada 

pemecahan ikatan antarmolekul, sehingga air bisa masuk ke dalam kulit [5]. Ketika kapur 

ditambahkan pada proses liming, pH meningkat berkisar 12-13 dan terjadi opening up atau osmotic 

swelling. Ini merupakan indikasi terjadi ketidakseimbangan ionik pada matriks kolagen dan 

menyebabkan terlepasnya rambut/sisik serta beberapa protein pada kulit [10]. 

Kadar lemak pada kulit menurun secara signifikan jika suhu dinaikkan (Gambar 2). 

Penurunan kadar lemak tersebut mengindikasikan proses penyabunan dan pelarutan lemak dapat 

berjalan dengan baik. Penurunan kadar lemak merupakan salah satu indikator berhasilnya liming. 

Sebagai salah satu proses yang paling penting pada beamhouse adalah liming untuk menghilangkan 

lemak yang terdapat di dalam kulit. Menurut Covington [16], lemak kemungkinan terdapat pada 

kulit di awal pengapuran, terutama jika kulit belum pernah dibersihkan dari sisa-sisa daging yang 

menempel. Lemak dihidrolisis dan tersabunkan, yaitu diubah menjadi sabun dan gliserol, selama 

pengapuran. Lemak yang terdapat pada kulit jika tidak dihilangkan akan menghalangi proses difusi 

bahan penyamak ke dalam kulit, sehingga proses penyamakan tidak berjalan dengan optimum. 

Pada penelitian ini, meskipun pengaruh masing-masing taraf suhu terhadap respon hanya 

berpengaruh signifikan pada respon kadar lemak dan swelling, namun secara keseluruhan pada 

penelitian tahap ini menunjukkan bahwa suhu liming terbaik adalah suhu 30 °C karena pada suhu 

tersebut kadar protein dan kadar lemak mencapai kadar terendah. Meskipun pada suhu tersebut 

sweelling dan pH tidak mencapai nilai tertinggi, namun secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa pada suhu 30 °C telah memenuhi kriteria sebagai suhu terbaik karena terdapat dua respon 

yang mencapai kondisi terbaik. 

  

KESIMPULAN  

Kulit ikan tuna memiliki kadar protein yang cukup tinggi, sehingga berpotensi untuk diolah 

menjadi kulit samak.  

Konsentrasi Ca(OH)2 pada taraf 1, 5, 9, dan 13% tidak berpengaruh signifikan pada kadar 

protein, kadar lemak, swelling dan pH kulit hasil liming. Suhu proses pada taraf 26, 28, 30, 32, 34 



Simposium Nasional Polimer IX 2014  ISSN 1410-8720 
Bandung, 24 September 2014 60 

_______________________________________________________________________________________ 

 

____________________________________________________________________________________ 

Pengaruh Kalium Hidroksida dan Suhu Pada Proses Pengapuran Kulit Ikan Tuna 

(Ono Suparno dan Rinata Yudhatama) 

 

 

dan 36 °C berpengaruh signifikan pada kadar lemak dan swelling kulit hasil liming, sedangkan 

pada kadar protein dan pH tidak berpengaruh nyata.  

Konsentrasi Ca(OH)2 5% merupakan taraf terbaik karena pada taraf tersebut kadar protein 

dan lemak mencapai kadar yang terendah dan swelling mencapai nilai tertinggi. Suhu proses 30 °C 

merupakan taraf suhu terbaik karena pada taraf tersebut kadar protein dan kadar lemak mencapai 

kadar terendah. 
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